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Abstrak: Tembakau adalah tanaman yang dikenal sebagai nama ilmiah nicotiana
tobacum dan telah lama digun akan oleh manusia untuk produk rokok, cerutu, tembakau
pipa, serta sebagian bahan campuran dalam produk tembakau lainnya. Kabupaten
Jember merupakan penghasil tembakau terbesar di jawa timur. Saat ini limbah batang
tembakau belum dapat dikelola dengan baik oleh petani. Briket merupakan bahan bakar
padat sebagai sumber energi alternatif pengganti bahan bakar minyak yang melalui
proses karbonasi kemudian dicetak dengan tekanan tertentu baik dengan atau tanpa
bahan pengikat (binder) maupun bahan tambahan lainnya. Pada penelitian ini
menggunakan metode EFAS, IFAS, SWOT dan AHP. Dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan nilai faktor IFAS senilai (3,581) ini berarti secara internal
sangat mendukung dalam pengembangan agroindustri briket dari batang tembakau
kedepannya. Begitu juga nilai EFAS sebesar (1,188). Ini mengindikasikan bahwa masih
banyak peluang-peluang yang belum dimanfaatkan dengan baik. Dari hasil penelitian
juga didapatkan 7 alternatif strategi yang mewakili dalam pengembangan

pengembangan pengolahan limbah tembakau pada batang tembakau menjadi briket.

Kata Kunci: tembakau, briket, IFAS, EFAS, SWOT, AHP

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, karena memiliki luas lahan pertanian dan agroklimat yang

sangat potensial untuk di kembangkan sebagai usaha sektor pertanian. Di pasar dunia juga dikenal sebagai

penghasil beraneka ragam produk hasil pertanian. Ada banyak produk hasil pertanian indonesia menjadi

komoditas andalan di pasar perdagangan dunia. Sektor pertanian menyerap tenaga kerja yang cukup besar,

selain menyumbang pendapatan nasional dan penyumbang devisa yang cukup tinggi, dan ini berarti sektor

pertanian mempunyai fungsi yang sangat strategis bagi petumbuhan ekonomi nasional (Sadananya et al.,

2024).

http://proceeding. unmuhjember.ac.id/index.php/nsm 515


http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

National Multidisciplinary Sciences

UM]Jember Proceeding Series (2024) Vol. 3, No. 3: 515-525 SIGMA-2 EKSAKTA

Kabupaten jember merupakan salah satu sentra perkebunan tembakau di jawa timur. Berdasarkan
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023) pada tahun 2021 total produksi 24 285 ton dan
pada tahun 2022 total produksi 27 251 ton, Kabupaten Jember merupakan penghasil tembakau terbesar di
jawa timur. Hal ini menunjukan Kabupaten Jember memiliki peluang untuk terus mengembangkan agribisnis
tembakau guna memenuhi kebutuhan tembakau. Namun kualitas tembakau yang dihasilkan bervariasi setiap
tahunnya yang berdampak pada harga jual yang fluktuatif. Ketika kualitas tembakau yang dihasilkan rendah
maka harga jualpun rendah sehingga petani akan mengalami kerugian yang sangat besar. Kendala-kendala
yang dihadapi petani tembakau diantaranya: menurunnya kesuburan tanah, iklim yang tidak menentu,
terbatasnya pupuk subsidi, permodalan yang sulit, regulasi yang memberatkan, ketidakberpihakan
pemerintah, rendahnya pengetahuan teknis pada petani, dan lemahnya posisi tawar petani (Iverson & Dervan,
n.d., 2023).

Tembakau adalah tanaman yang dikenal sebagai nama ilmiah nicotiana tobacum dan telah lama
digun akan oleh manusia untuk produk rokok, cerutu, tembakau pipa, serta sebagian bahan campuran dalam
produk tembakau lainnya. Komoditi agribisnis tembakau memiliki arti yang cukup penting, tidak hanya
sebagai sumber pendapatan bagi para petani, tetapi juga bagi negara. Sebagai komoditas yang bernilai
ekonomi, hasil industri tembakau berkonstribusi besar dalam menunjang pendapatan negara dan petani
(Rachmy et al., 2023).

Saat ini limbah batang tembakau belum dapat dikelola dengan baik oleh petani. Sebagian kecil
limbah tersebut dimanfaatkan sebagai pupuk alam. Sering kali untuk mengatasi limbah ini petani membakar
batang tembakau dan hal ini dapat membuat dampak yang buruk terhadap lingkungan dikarenakan batang
tembakau masih mengandung nikotin. Sehingga asap hasil pembakaran mengandung zat-zat yang berbahaya
bagi manusia (Tembakau et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi
pengembangan agroindustri berbasis limbah batang tembakau di Kabupaten Jember serta mengkaji
fakto-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan briket serta implikasinya terhadap
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pengembangan agroindustri pengolahan batang tembakau yang

tepat.
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METODE
Lokasi dan Tempat Penelitian
Tempat pada penelitian ini yaitu berada di Pusat Penelitian Tembakau di Kabupaten Jember
rencana penelitian ini di lakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan juni pada tahun 2024.

Kerangka Pemikiran

Strategi | b pengolal
limbah tembakau pada batang tembakau
menjadi briket
Faktor cksternal (EFAS) Observasi I"‘gk“"gfm Industri pusgs Faktor internal (IFAS)
penelitian tembakau di kabuy Jember

l

[I’mm groindustri limbah batang bakau [FAS/EFAS ]

l

[ Alternatif strategi pengembangan dengan SWOT ]

[ Analytical Hierarchy Process (AHP) ]

]

Prioritas strategi pengembangan agroindustri limbah
batang tembakau di pusat penelitian tembakau jember

r

Rekomendasi

Gambar 1 Kerangka pemikiran

Tahapan Penelitian

S apee )

Rumusan
permasalahan

Identifikasi
permasalahan

Gambar 2 Tahapan penelitian
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Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. Sumber
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Seperti
pengumpulan data melalui kuisioner, wawancara, dan observasi (Nurjanah, 2021).

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada pengempul data. Data
sekunder penelitian berupa jurnal, internet, dan lain-lain. Metode yang digunakan untuk memperoleh data
sekunder adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah metode yang menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku, majalah, dokumen, foto, catatan, dan lain sebagainya (Lara, 2022).

Data sekunder adalah berbagai informasi yang telah ada sebelumnya dan sengaja dikumpukan oleh
peneliti yang digunakan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian. Data yang didapatkan melalui
publikasi pemerintah, situs, jurnal, dan sebagainya (Hasbia & Erni Firdamayanti, 2023)

Teknik Pengumpulan
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :
1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan secara
langsung yang berhubungan dengan penelitian kepada narasumber yang sudah ditentukan (Syahir, 2022)
2. Kuesioner
Kuesioner merupakan serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan isi dari tujuan
penelitian, pengumpulan data dengan menggunakan metode kuesioner sangat efiesien, responden hanya

memilih jawaban yang sudah dipersiapkan oleh peneliti (Syahir, 2022)
Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, IFAS/EFAS, analisis
SWOT, dan AHP. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan proses pengolahan limbah batang
tembakau menjadi briket, IFAS/EFAS digunakan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal

yang mempengaruhi strategi pengembangan briket dari limbah batang tembakau dan untuk melihat posisi
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agroindustry briket, analisis SWOT untuk merumuskan alternanif strategi. Setelah itu, untuk prioritas

strategi yang akan diimplementasikan akan dilakukan dengan AHP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. PT. Perkebunan Nusantara X (persero)
Kantor penelitian Jember dibangun pada tahun 1970 dan diresmikan pada tanggal 7 desember 1971
dengan nama balai penelitian tembakau. Penelitian Jember pada tahun 1996 bergabung dengan bidang
penelitian dan pengembangan kantor direksi PT Perkebunan Nusantara X (persero).

2. Pengolahan Limbah Batang Tembakau Menjadi Briket

-
Limbah batang tembakau
sebanyak 2 Kg

Pengeringan dengan
dijemur sclama satu hari

Proses Penggilingan kasar

Pcngeringan dengan
dijemur selama satu hari

. J
d ) ) Hingga menghasilkan batang
Pengeringan dengan mesin .
tembakau yang menghitam
Blower S
L 3 dengan waktu 6 jam

Proses Penggilingan Halus

Pcnimbangan scrbuk arang
8 batang tembakau sebanyak
Pcnimbangan serbuk arang atang o -

1Kg, 100 Gram t 4
Batang Tembakau serta . b g ‘?m Cpm.“’.
crimmbahanmerekat tapioka scrta air mendidih
\_ P ) sebanyak 100 Ml sebagai
bahan perekat

e ~
Pencetakan serbuk arang = < i
Batang Tembakau menjadi eagetngan cengan,
Briket dijemur sclama satu hari

. J

Batang tembakau diambil setelah proses panen tembakau di lahan telah selesai. Setelah
pengambilan batang tembakau, dilakukan proses penjemuran dengan waktu sekitar 2 hari sampai batang
tembakau benar-benar kering. Setelah proses penjemuran lanjut pada proses penggilingan secara kasar.
Selanjutnya proses dilakukan penjemuran kembali dengan waktu 2 hari. Setelah melewati 2 kali
penjemuran pada batang tembakau, tahap selanjutnya yaitu pengeringan dengan menggunakan alat yaitu
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mesin Blower, dengan waktu waktu 6 jam. Setelah 6 jam batang tembakau yang sudah melewati tahap
pengeringan dengan blower, akan digiling menggunakan mesin giling seperti mesin giling kopi. Tahap
selanjutnya pembuatan bahan perekat menggunakan tepung tapioka sebanyak 100 gram serta air
mendidih sebanyak 100 ml. Setelah pencampuran selesai, tahap selanjutnya yaitu pencetakan briket
dengan menggunakan alat sederhana yang sudah di siapkan. Memasuki tahap akhir, hasil pencetakan
tersebut dijemur dengan waktu 2 hari, guna untuk bahan perekat dan serbuk batang tembakau benar-benar
menyatu dan kering.
3. Perumusan Strategi Pengolahan Limbah Batang Tembakau Menjadi Briket

a. Evaluasi Faktor Internal (IFAS)

Tabel 1 Evaluasi faktor internal (IFAS)

No. Faktor-Faktor Strategi Internal Bobot Rating Skor (Bobot x Rating)

Kekuatan (Strengths)

1. Biaya bahan dasar cukup rendah 0,194 5 0,968
dari segi bahan baku dan tenaga
kerja.

2. Dapat dijadikan energi alternatif 0,194 5 0,968
bahan bakar.

3. Segmen pasar yang terbuka lebar 0,129 4 0,516
mulai dari industri hingga rumah
tangga.
Total 0,516 2,452

Kelemahan (Weaknesses)
1. Kurang dikenal dipasaran 0,161 2 0,323
2. Musim tanam tembakau satu kali 0,194 25 0,484

dalam setahun

3. Kurangnya informasi kondisi pasar 0,129 2,5 0,323
dan permintaan luar negeri
Total 0,484 1,129
Total Tertimbang 1,00 3,581

Total nilai yang diperoleh dari matriks IFAS sebesar 3,581. Posisi nilai tersebut berada di nilai
rata-rata tertimbang (0,597). Kondisi tersebut menunjukkan secara internal posisi agroindustry briket
pada batang tembakau ini cukup baik dalam memanfaatkan kekuatan-kekuatan dan berupaya untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada.

Adapaun faktor kekuatan yang merupakan kekuatan utama adalah dapat dijadikan energi
alternatif bahan bakar, yaitu dengan nilai (0,968). Kekuatan selanjutnya adalah biaya bahan dasar
cukup rendah dari bahan baku dan tenaga kerja dengan nilai (0,968), dan segmen pasar yang terbuka

lebar mulai dari industri hingga rumah tangga, yaitu dengan nilai (0,516).
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Faktor kelemahan yang dianggap memberikan pengaruh kepada pengembangan pengolahan

batang tembakau menjadi briket adalah musim tanam tembakau satu kali dalam setahun (0,484),

kurangnya informasi kondisi pasar dan permintaan luar negri (0,323), dan kurang dikenal dipasaran

(0,323).

b. Evaluasi Faktor Eksternal (EFAS)
Tabel 2 Evaluasi faktor Eksternal (EFAS)

No. Faktor-Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Skor (Bobot x Rating)
Peluang (Opportunities)

1. pembuatan dilakukan dengan minim 0,188 5 0,750
teknologi maupun  teknologi
canggih.

2. alternatif pengolahan limbah pada 0,188 5 0,938
agroindustri.

3. dapat dibuat beberapa variasi dari 0,125 3 0,375
limbah lainnya.
Total 0,500 2,063
Ancaman (Threats)

1. Penyakit pernapasan yang 0,125 2 0,469
diakibatkan oleh asap pembakaran.

2. bersaing dengan briket dari 0,188 25 0,250
tempurung kelapa.

3. munculnya pesaing baru. 0,188 2,5 0,469
Total 0,500 1,188
Total Tertimbang 1,00 3,250

Total nilai yang diperoleh dari matriks EFAS sebesar 3,250. Posisi nilai tersebut berada

dibawah nilai rata-rata tertimbang (0,542). didapatkan bahwa faktor yang menjadi peluang utama

yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan pengolahan batang tembakau menjadi briket ini

adalah alternatif pengolahan limbah pada agroindustry (0,938). Peluang selanjutnya adalah

pembuatan dilakukan dengan minim teknologi maupun teknologi canggih (0,750). Dan peluang yang

terakhir yaitu dapat dibuat beberapa variasi dari limbah lainnya (0,375).

Faktor yang menjadi ancaman pada pengembangan pengolahan batang tembakau menjadi briket

adalah bersaing dengan briket dari tempurung kelapa (0,250). Ancaman selanjutnya yaitu munculnya

pesaing baru (0,469). Dan ancaman yang terakhir yaitu Penyakit pernapasan yang diakibatkan oleh

asap pembakaran. (0,469).
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4. Alternatif Strategi Pengembangan Pengolahan Batang Tembakau Menjadi Briket
Dengan Analisis SWOT
Tabel 3 Alternatif strategi pengembangan pengolahan batang tembakau menjadi briket dengan Analisis SWOT

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

e pembuatan dilakukan

dengan minim teknologi

e menjadi alternatif bahan

bakar  dari limbah

IEAS o Biaya bahan dasar cukup o Kurang dikenal dipasaran.
rendah dari segi bahan e Musim tanam tembakau
baku dan tenaga kerja. satu kali dalam setahun.

e Dapat dijadikan energi al- e Kurangnya informasi kon-
ternatif bahan bakar. disi pasar dan per-
e dapat dibuat beberapa mintaan luar negeri.
EFAS variasi  dari  limbah
lainnya.
Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O

o Meningkatkan katarsediaan

bahan baku dengan cara

e Penyakit pernapasan yang
diakibatkan oleh asap
pembakaran.

o bersaing dengan briket dari
tempurung kelapa.

e Munculnya pesaing baru.

o Memperluas jaringan
pemasaran briket.

e Pengendalian ketersediaan
bahan baku dan dil-
akukan dengan
menggunakan ~ minim
teknologi

o Meningkatkan inovasi hasil
produksi guna dapat
bersaing dengan briket

dari tempurung kelapa.

maupun teknologi agroindustry dengan memanfaatkan limbah
canggih. variasi limbah lainnya. lainnya.
e alternatif pengolahan e Penggunaan biaya yang
limbah pada agroindus- minim dapat dan dil-
tri. akukan dengan minim
e dapat dibuat beberapa teknologi maupun
variasi  dari  limbah teknologi yang canggih.
lainnya. Sehingga memung-
kinkan segmentasi pasar
yang terbuka lebar mulai
dari industri hingga ru-
mah tangga.
Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T

o Mengenalkan produk briket
batang tembakau dan
menggelar promosi serta
ikut dalam pameran luar
maupun dalam negri
serta memberikan aturan

dan larangan pemakaian.
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5. Perumusan Strategi Dengan AHP

Fokiis Strategi Pengembangan Pengolahan Limbah Tembakau Pada
Batang Tembakau Menjadi Briket
Faktor penentu | SOM TEKNOLOGI PASAR
(0,279) (0,281) (0,439)

' v v '

Aktor/pelaku yang terlibat Petani Akademisi Pemerintah industri
(0,124) (0,09) (0,532) (0,253)
¥ ¥ L2 ¥
Penggunaan biaya Mengenalkan
yang minim . roduk briket batan;
teknologi maupun Meningkatkan # tembakau dan ¢
tcknplogl yang m"d""tl'has'l menggelar promosi Memperluas
canggih. Sehingga Proquisrgting serta ikut dalam jaringan
memungkinkan dapat bersz}lng pameran luar pemasaran
Tujuan scgmentasi pasar depgan briket maupun dalam negri, briket.
yang terbuka lebar dari tempurung scrta memberikan
mt:llg i.dar mdu]:trl Kelands aturan dan larangan (0,258)
ingga ruma (0,253) pemakaian.
tangga.
(0,135)
0,122)

Gambar 3 Perumusan Strategi Dengan AHP

Hasil analisis AHP diketahui bahwa faktor yang paling penting yang menjadi penentu yang harus
dibenahi adalah pasar (0,439), yaitu Peningkatan pasar pada produk briket dari batang tembakau ini
agar lebih dikenal luas di pasaran, diikuti dengan teknologi (0,281) dan yang terakhir yaitu SDM
(0,279). Faktor SDM mendapatkan nilai terendah karena pengolahan produk briket dari batang
tembakau tidak membutuhkan SDM yang memiliki keahlian khusus karena teknologi pengolahannya
pun juga tidak rumit.

Aktor yang menjadi pelaku utama yang paling berperan dalam pengembangan agroindustry briket
ini adalah pemerintah (0,532), dibandingkan dengan industri (0,253), kemudian petani tembakau
(0,124) dan akademisi (0,09). Dalam kaitan actor penentu, pemerintah dianggap sebagai aktor
penentu yang bertanggung jawab. Hal ini disebabkan karena dalam pengembangan agroindustri
briket dari batang tembakau sangat diperlukan kebijakan-kebijakan untuk mendukung dan juga
dalam bentuk bantuan teknologi yang akan digunakan untuk pengolahan limbah tembakau pada

batang tembakau menjadi briket nantinya.
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Peringkat strategi/Tujuan yang mendapat peringkat tertinggi dalam mengembangkan agroindustri
briket dari batang tembakau adalah memperluas jaringan pemasaran briket (0,258), diikuti dengan
meningkatkan inovasi hasil produksi guna dapat bersaing dengan briket tempurung kelapa (0,253),
mengenalkan produk briket batang tembakau dan menggelar promosi serta ikut dalam pameran luar
maupun dalam negri, serta memberikan aturan dan larangan pemakaian, dan yang terakhir adalah
Penggunaan biaya yang minim teknologi maupun teknologi yang canggih. Sehingga memungkinkan

segmentasi pasar yang terbuka lebar mulai dari industri hingga rumah tangga (0,122).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan
pengolahan limbah tembakau pada batang tembakau menjadi briket merupakan hal yang
sangat penting untuk di implementasikan. Ini dilihat dari nilai faktor IFAS senilai (3,581) ini
berarti secara internal sangat mendukung dalam pengembangan agroindustri briket dari
batang tembakau kedepannya. Begitu juga nilai EFAS sebesar (1,188). Ini mengindikasikan
bahwa masih banyak peluang-peluang yang belum dimanfaatkan dengan baik. Dari hasil
penelitian juga didapatkan 7 alternatif strategi yang mewakili dalam pengembangan
pengembangan pengolahan limbah tembakau pada batang tembakau menjadi briket. Prioritas
strategi yang dapat segera di implementasikan berdasarkan hasil olahan AHP, khususnya
faktor penentu utama yang telah didapat, faktor tersebut adalah pasar, dengan pelaku utama
yang bertanggung jawab adalah pemerintah sebagai sebagai fasilitator yang akan

diprioritaskan untuk memperluas jaringan pemasaran pada briket dari batang tembakau
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